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MOTTO

!

“The future belongs to those who believe in the beauty of their dreams.’
-Eleanor Roosevelt-
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meraih pendidikan yang lebih tinggi lagi.
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Ibunda tercinta, yang dengan kesabaran dan kasih tulusnya selalu hadir dalam

doa dan tindakan, menjadi sumber kekuatan yang tak ternilai.

Saudara tercinta, yang telah mendukung baik secara moril maupun finansial.

Perjuangan dalam dunia bisnis yang telah dijalanji menjadikan motivasi

tersendiri agar menjadi pribadi yang terliterasi dengan baik untuk kemajuan

bersama.

. Almamater tercinta, tempat di mana ilmu, pengalaman, dan nilai kehidupan
ditempa, terima kasih telah menjadi bagian penting dalam perjalanan intelektual
dan pribadi saya.

Saya persembahkan pula pemikiran sederhana ini

kepada:

++ Bangsa dan Negaraku Indonesia

¢ Almameter tercinta, Universitas Lambung
Mangkurat
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MUHAMMAD SATRIA BUDI UTAMA. 2025. Perlindungan Hukum Atas
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Magister Ilmu Hukum, Program Pascasarjana, Universitas Lambung Mangkurat.
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RINGKASAN

Musik merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia, merupakan seni
abstrak yang bersifat universal, melampaui batas generasi, budaya, ideologi, dan
agama. Musik memiliki kekuatan emosional yang dapat menyatukan manusia, dan
pengaruhnya bisa bersifat positif maupun negatif. Menurut KBBI, musik adalah
seni menyusun nada dalam urutan dan kombinasi tertentu, mencakup unsur seperti
harmoni, irama, dan melodi. Lagu sendiri merupakan bentuk karya musik yang
disertai melodi dan lirik, serta dirancang untuk dinyanyikan sebagai media
komunikasi emosional. Lagu sebagai karya kreatif dilindungi oleh hukum,
khususnya dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Hak
cipta memberikan hak eksklusif kepada pencipta, meliputi hak moral dan hak
ekonomi, sehingga pemanfaatan lagu melalui pertunjukan langsung maupun tidak
langsung harus mengikuti aturan hukum yang berlaku. Pemanfaatan lagu tanpa izin
dari pencipta merupakan pelanggaran hukum, meskipun pengguna membayar
royalti melalui Lembaga Manajemen Kolektif (LMK). Menurut Undang-Undang
Hak Cipta dan Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2021, penggunaan karya
dalam konteks komersial, termasuk pertunjukan langsung, harus mendapatkan izin
dari pencipta, meskipun ada ketentuan mengenai pembayaran royalti melalui LMK.
Namun dalam praktiknya, terjadi perbedaan interpretasi yang berujung
menimbulkan sengketa, seperti sengketa antara Once dan Ahmad Dhani, serta
sengketa serupa juga terjadi antara Ari Bias dan Agnez Mo. Di sisi lain, Hak
Kekayaan Intelektual (HKI), khususnya dalam bentuk hak cipta lagu, adalah hasil
karya kreatif yang memiliki nilai ekonomi dan dilindungi hukum. Royalti
merupakan penghargaan terhadap pencipta dan menjadi bagian penting dari hak
ekonomi mereka. Tanpa royalti, proses penciptaan bisa terhambat. Namun,
ketimpangan masih terjadi, seperti ketenaran penyanyi yang sering melampaui
pencipta lagu. Isu perizinan dan distribusi royalti tetap menjadi perdebatan utama
dalam industri musik Indonesia.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum yang bersifat preskriptif, yang ditujukan
untuk memberikan saran atau rekomendasi mengenai langkah-langkah yang
sebaiknya diambil guna mengatasi permasalahan hukum yang diangkat. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan pendekatan perundang-undangan (statute
approach) yang dilakukan dengan menelaah peraturan perundang-undangan yang
berkaitan dengan isu hukum, diiringi dengan pendekatan konseptual (conceptual
approach) yang didasarkan dari pandangan-pandangan dan doktrin-doktrin yang
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berkembang, serta pendekatan kasus (case approach) yang dilakukan dengan kasus
yang terjadi dan berkaitan dengan isu hukum yang dihadapi. Dalam hal ini, sumber
bahan hukum yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder, yaitu data
yang diperoleh dari bahan-bahan pustaka yang meliputi bahan hukum primer dan
bahan hukum sekunder.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:

Pertama, perlindungan hukum terhadap hak ekonomi pencipta lagu dalam
pertunjukan langsung telah diatur secara eksplisit dalam Undang-Undang Nomor
28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta dan Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2021
tentang Pengelolaan Royalti Hak Cipta Lagu dan/atau Musik. Dalam hal ini, hukum
telah memberikan pengakuan serta perlindungan yang jelas terhadap hal ekonomi
pencipta lagu dalam bentuk pembayaran royalti melalui Lembaga Manajemen
Kolektif (LMK). Namun demikian, implementasi di lapangan masih menghadapi
banyak tantangan, seperti kurangnya kesadaran hukum dari pelaku industri musik,
pelanggaran atas ketentuan royalti, serta perbedaan interpretasi antara pencipta dan
penyanyi mengenai mekanisme izin dan pembayaran royalti.

Kedua, dalam menyelesaikan sengketa dari hak yang timbul dari pertunjukan
langsung, tersedia mekanisme penyelesaian melalui dua jalur utama, yaitu litigasi
dan non-litigasi. Litigasi melalui Pengadilan Niaga ataupun mekanisme pidana
dalam Undang-Undang Hak Cipta lebih bersifat formal, memberikan sanksi tegas,
dan memberikan kepastian hukum yang kuat terhadap pelanggar hak cipta. Di sisi
lain, jalur non-litigasi seperti mediasi, negosiasi, dan arbitrase lebih sering
digunakan oleh pelaku industri musik karena lebih cepat, murah, dan menjaga
hubungan baik antar-pihak yang bersengketa. Kasus Ahmad Dhani—Once Mekel
menjadi contoh keberhasilan mediasi sebagai alternatif penyelesaian sengketa yang
efektif. Dengan demikian, baik secara litigasi maupun non-litigasi, hukum telah
memberikan mekanisme perlindungan dan penyelesaian sengketa yang memadai,
meskipun dalam pelaksanaannya diperlukan pemahaman hukum yang lebih baik
dari semua pemangku kepentingan.

Untuk itu, penelitian ini merekomendasikan beberapa langkah strategis, yaitu:
penyusunan regulasi turunan yang lebih tegas dan operasional, digitalisasi sistem
pelaporan dan distribusi royalti berbasis audio scanning, peningkatan sosialisasi
hukum oleh DJKI, penguatan peran LMK dan LMKN sebagai mediator sengketa,
serta penerapan sistem perizinan langsung (digital direct licensing) agar pencipta
dapat memberikan izin pemanfaatan secara fleksibel dan transparan kepada
pengguna karya.
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ABSTRAK

Kata kunci: Royalti; Pertunjukan Langsung; Penyelesaian Sengketa

Penelitian ini membahas perlindungan hukum atas hak ekonomi pencipta lagu
dalam konteks pertunjukan langsung berdasarkan Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2014 tentang Hak Cipta dan Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2021
tentang Pengelolaan Royalti Lagu dan/atau Musik. Pertunjukan langsung
merupakan bentuk pemanfaatan karya cipta yang bernilai ekonomi tinggi, namun
dalam praktiknya sering terjadi pelanggaran serta ketidakjelasan terkait mekanisme
perizinan dan distribusi royalti. Metode yang digunakan adalah penelitian hukum
normatif-preskriptif dengan pendekatan perundang-undangan, konseptual, dan
studi kasus. Tujuannya adalah mengidentifikasi hambatan hukum dalam
pelaksanaan hak pertunjukan langsung serta memberikan rekomendasi solusi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlindungan hukum secara normatif sudah
tersedia, namun pelaksanaannya masih belum optimal. Masalah utama terletak pada
lemahnya pengawasan, keterbatasan akses data penggunaan lagu, dan kurangnya
transparansi sistem distribusi royalti. Selain itu, fungsi Lembaga Manajemen
Kolektif (LMK) dan LMKN sebagai perantara pemungutan royalti belum berjalan
maksimal.

Penelitian ini merekomendasikan reformasi sistem pengelolaan royalti melalui
digitalisasi, peningkatan sosialisasi hukum, serta penguatan peran kelembagaan
agar hak ekonomi pencipta lagu dapat terlindungi secara efektif dan adil.
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ABSTRACT

Keywords: Royalties; Live Performance,; Dispute Resolution

This study examines the legal protection of songwriters' economic rights in the
context of live performances, based on Law Number 28 of 2014 on Copyright and
Government Regulation Number 56 of 2021 on the Management of Royalties for
Songs and/or Music. Live performances represent a significant commercial use of
musical works, but in practice, violations and unclear licensing and royalty
distribution mechanisms are still common. The research uses a normative-
prescriptive legal method with statutory, conceptual, and case approaches. It aims
to identify legal obstacles in the enforcement of live performance rights and to
propose solutions for improvement.

Findings indicate that while legal provisions formally protect economic rights, their
implementation remains ineffective. Key issues include weak supervision, limited
songwriter access to music usage data, and a lack of transparency in royalty
distribution. Moreover, Collective Management Organizations (LMKs) and the
National Collective Management Organization (LMKN) have not functioned
optimally.

The study recommends reforming the royalty management system through digital
reporting and tracking, increasing public legal awareness, and strengthening
institutional roles to ensure more effective and equitable protection of songwriters’
economic rights.
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